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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui profitabilitas, 

leverage, kepemilikan publik, dan market activity terhadap IFR (Internet Financial 

Reporting) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2018. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data 

sekunder yang diperoleh dari IDX fact book. Total sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 96 perusahaan setelah dilakukan proses seleksi dan outlier. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda 

dengan uji F, koefisien determinasi 𝑅2, dan uji statistik T. Berdasarkan hasil analisis 

dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet Financial 

Reporting). Hal tersebut disebabkan tinggi atau pun rendahnya profitabilitas 

yang didapatkan oleh perusahaan tidak akan menghalangi perusahaan untuk 

melaporkan kondisi perusahaan melalui internet, karena sebagian 

perusahaan akan tetap melakukan pengungkapan laporan keuangan melalui 

internet financial reporting walaupun profitabilitasnya rendah ataupun 

tinggi sebagai tanggung jawab manajemen (agen) kepada pemangku 
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kepentingan informasi (principal) (Khikmawati & Agustina, 2015). 

Sebagian perusahaan yang telah maju kurang memperhatikan besar kecilnya 

dampak profitabilitas yang telah dihasilkan dalam melakukan internet 

financial reporting, karena perusahaan yang telah maju akan lebih 

mendominasi untuk memberikan informasi pada website mengenai produk 

dan jasa yang mereka tawarkan (Abdillah, 2015). 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet Financial 

Reporting). Hal tersebut disebabkan tinggi atau pun rendahnya leverage 

yang didapatkan oleh perusahaan tidak akan menghalangi perusahaan untuk 

melaporkan kondisi perusahaan melalui internet, karena sebagian 

perusahaan akan tetap melakukan pengungkapan laporan keuangan melalui 

internet financial reporting walaupun leverage rendah ataupun tinggi. 

Berdasarkan teori keagenan, agen (manajer) bertindak sebagai penerima 

tanggung jawab dalam mengendalikan perusahaan yang memiliki informasi 

lebih banyak dibandingkan dengan principal (pemangku kepentingan 

informasi). Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan cenderung 

menghindari penggunaan IFR (Internet Financial Reporting), karena 

manajer akan menyembunyikan (bad news) kepada pihak principal 

(pemangku kepentingan informasi). Sebaliknya, perusahaan yang memiliki 

tingkat leverage yang rendah cenderung menginformasikan (good news) 

kepada pihak principal (pemangku kepentingan informasi) secara cepat 

melalui internet. 
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3. Kepemilikan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet 

Financial Reporting). Struktur kepemilikan saham di Indonesia sebagian 

besar dimiliki oleh institusi atau manajerial yang biasanya memiliki nilai 

saham yang cukup tinggi  yang diduga mencerminkan kekuasaan sehingga 

memiliki kemampuan lebih untuk melakukan intervensi terhadap jalannya 

perusahaan dan mengatur proses penyampaian informasi perusahaan 

kepada pengguna lainnya. Akibatnya diduga manajer (agen) terpaksa 

melakukan keinginan pihak-pihak tertentu diantaranya pemilik institusional 

dan manajerial yang mempunyai nilai saham cukup tinggi untuk mengatur 

proses penyampaian informasi perusahaan kepada pengguna lainnya. 

Berdasarkan teori sinyal (signaling theory), perusahaan dapat 

menyebarluaskan informasi mengenai kepemilikan publik serta 

perkembangan perusahaan yang berguna untuk menyampaikan sinyal 

kepada investor dalam mengambil keputusan. 

4. Market Activity berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet Financial 

Reporting). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori sinyal (signalling 

theory) bahwa ketika aktivitas pasar suatu perusahaan tinggi maka hal ini 

merupakan suatu sinyal kepada investor. Menurut Pervan (2006) saham 

yang aktif dalam bursa saham akan meningkatkan minat yang tinggi untuk 

investor memperoleh informasi perusahaan. Secara teoritis ketika suatu 

perusahaan memiliki aktivitas pasar yang tinggi dapat menunjukkan minat 

yang tinggi dari pelaku pasar, sebaliknya tingkat aktivitas pasar itu rendah 

maka menunjukkan minat pelaku pasar juga rendah. Penggunaan internet 
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financial reporting bagi perusahaan juga diharapkan dapat menarik minat 

pasar terhadap perusahaan tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Banyaknya data outlier dikarenakan pebandingan antara satu dengan yang 

lain sangat jauh berbeda sehingga harus dibuang. 

2. Masih banyak perusahaan yang belum menyetorkan laporan keuangannya 

ke Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak sedikit perusahaan yang website 

pribadinya masih dalam perbaikan (under-construction). 

5.3 Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambah variasi 

variabel independen yang dapat mempengaruhi IFR seperti return saham. 

2. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menggunakan strukur 

kepemilikan saham yang lebih besar seperti kepemilikan institusional atau 

kepemilikan manajerial. 
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